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Materi Pengantar

Materi :- Pengertian Nahwu dan Sharaf
- Kalimah dan Jumlah Mufidah
- Unsur-unsur Penyusun Kalimat : Isim, Fi’il dan Huruf

A. Pengertian Nahwu dan Sharaf

e Nahwu ( 3)

Adalah ilmu tentang kaidah-kaidah yang dengannya dapat diketahui keadaan atau harokat akhir
suatu kata.

Contoh:
dalsy &ipe isels E3f Gals a3
S e A NG e B O

e  Sharaf ( 2yall)

Adalah ilmu tentang kaidah-kaidah yang dengannya dapat diketahui perubahan suatu kata untuk
mendapatkan makna tertentu.
Contoh :

55 0

2 9 £o 33
b - s - b

B. Mengenal Kalimah dan Jumlah Mufidah
e Kalimah (i&-&ﬁ\)

Adalah lafadz yang menunjukkan suatu makna. Dalam bahasa Indonesia kita mengenalnya
sebagai ‘kata’.
Contoh :

s Kitab 2 Dari
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& Menulis Pembaca
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Kalimah dalam bahasa Arab terdiri dari Isim (Kata Benda), Fi’il (Kata Kerja) dan Harf (Huruf).
Penjelasan mengenai ketiganya akan dijumpai pada pembahasan selanjutnya, insyaAllah.

o Jumlah Mufidah atau Kalam (#5831 3f s dlad )

Adalah lafadz yang tersusun dari >2 kata yang sempurna maknanya, diucapkan dalam bahasa Arab
dan dengan sengaja. Dalam bahasa Indonesia kita mengenalnya sebagai ‘Kalimat Sempurna’.
Contoh :

i ide Ali sakit Jse 3l j# | ‘Umar adalah pemimpin
- yang adil
dotadl ) 452 a3 | Muhammad pergike | gL e o | Ali telah menulis surat
masjid T

& ? Tahukah antum, apa arti dari Jumlah berikut : Q) ﬁ‘ﬂ; ) Y

C. Unsur-unsur Penyusun Jumlah Mufidah (Kalimat Sempurna)

Sebagaimana dalam bahasa Indonesia, dalam bahasa Arab kalimat sempurna dibentuk oleh sejumlah
kata (kalimah) yang membentuk makna tertentu. Dalam Bahasa Arab dikenal 3 macam Kalimah
(kata) yang membentuk suatu Jumlah (kalimat sempurna). Ketiga jenis kalimah tersebut adalah :

1 1sim (4=Y)

Adalah kata yang menunjukkan suatu makna pada dirinya sendiri tanpa terikat dengan waktu. Dalam
bahasa Indonesia, kurang lebih bisa kita samakan dengan Kata Benda. Misalnya pohon, batu, murid,
dll,

Dalam suatu kalimat sempurna, isim bisa dikenali berdasarkan tanda-tanda/ciri-cirinya, antara

lain :

Ciri-ciri Contoh
Bisa diberi Alif lam S a
Bisa diberi tanwin °j°" p*-‘
Bisa dikasrah Sl S J& &l
Bisa didahului huruf Jer iy ) ot i
Bisa didahului hurufnida’ NG 6 e
(huruf untuk panggilan) i i




2. Fi'il (Jadt)
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Adalah kata yang menunjukkan suatu makna pada dirinya sendiri yang terikat dengan waktu. Dalam
bahasa Indonesia, kurang lebih bisa kita samakan dengan Kata Kerja. Misalnya membaca, makan,
memukul, dIl. Bedanya, dalam bahasa Arab, dikenal perubahan kata-kata tersebut sehingga
menyatakan waktu yang lampau (fi’il madhi), sekarang dan akan datang (fi’il mudhari’) dan kata

kerja perintah (fi’il amr)

Fi’il tidak bisa menerima ciri isim, sebaliknya isim juga tidak mungkin mempunyai ciri fi’il. Ciri-Ciri

Fi’il tersebut antara lain :

Ciri-ciri

Contoh

Bisa didahului kata 48

L) (5 8

Bisa didahului kata <3< Opalas By S P Gl LlE B3
Bisa didahului J» i) ods (pds Osadaca 8
Bisa diberi ta’ ta’nits sakinah fhele EJ6 S 13)

Bisa diberi nun taukid

3. Harf (23)

Adalah kalimah yang tidak memiliki arti kecuali setelah berhubungan dengan kalimah yang lain.
Dalam bahasa Indonesia, kurang lebih bisa kita samakan dengan Kata Sambung atau kata depan..
Misalnya dari, ke, di, dll. Ciri — ciri harf antara lain :

1. Tidak memiliki makna yang lengkap jika berdiri sendiri (tidak disertakan dengan jenis kata

lain).

2. Tidak bisa menerima ciri-ciri isim dan fi’il.

Beberapa contoh huruf :

& d! o
3 o !

@Tugas : Hafalkan Ciri-ciri Isim, Fi’il dan Huruf yang sudah antum ketahui!.
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Latihan : Carilah (masing-masing 2) contoh-contoh lain dari Isim, Fi’il dan Harf berdasarkan ciri-
cirinya selain yang sudah disebutkan di atas.

e Isim

- Alif dan lam X ,
- Tanwin : ,
- Kasrah X ,
- Huruf Jer : ,
- Huruf Nida’ X ,

o Fiil

- Qad : ,
- Saufa : ,
- Sa- : ,
- Ta’ ta’nits X ,
- Nun taukid : ,
- Ta’ Fa’il : ,




Latihan : Carilah sebanyak mungkin Isim, Fi’il dan Huruff pada soal-soal berikut ini

@
mahad
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Masukkan jawaban antum dalam tabel berikut:

Kalimah I/F/H Kalimah I/F/H

o
G

[ Isim
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